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ABSTRACT

The rapid development of Generative Artificial Intelligence (Al) has significantly
transformed digital education by creating both opportunities and challenges for the
learning process. This study aims to examine the opportunities, risks, and
implications of Generative Al for the future of education through a Systematic
Literature Review (SLR) approach. The data were collected from scholarly articles,
academic books, reports from international organizations, and reputable
publications published between 2019 and 2025. Data analysis was conducted using
content analysis to identify major themes related to the implementation of
Generative Al in digital education. The findings reveal that Generative Al offers
numerous benefits, including supporting personalized learning, improving access to
educational resources, enhancing student engagement, assisting educators’
professional tasks, and fostering the development of twenty-first-century skKills.
However, the technology also presents several challenges, such as plagiarism,
academic integrity violations, technological dependency, misinformation, and issues
related to ethics and data privacy. The study highlights that the successful
implementation of Generative Al requires stronger digital literacy, adaptive
educational policies, and effective collaboration between human intelligence and
artificial intelligence. When properly managed, Generative Al has the potential to
become a catalyst for a more innovative, inclusive, and sustainable educational
transformation in the future.

Keywords: Generative Artificial Intelligence, Digital Education, Learning,
Educational Transformation

ABSTRAK

Perkembangan Generative Atrtificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan digital dengan menghadirkan berbagai peluang
sekaligus tantangan bagi proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peluang, risiko, dan implikasi Generative Al terhadap masa depan
pendidikan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Data penelitian
diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, buku, laporan organisasi internasional, dan
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publikasi akademik bereputasi yang diterbitkan pada periode 2019-2025. Analisis
data dilakukan menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang berkaitan dengan pemanfaatan Generative Al dalam pendidikan
digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa Generative Al memberikan berbagai
manfaat, antara lain mendukung pembelajaran personal (personalized learning),
meningkatkan akses terhadap sumber belajar, memperkuat keterlibatan peserta
didik, membantu tugas profesional pendidik, serta mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21. Namun demikian, teknologi ini juga menghadirkan
sejumlah risiko seperti plagiarisme, pelanggaran integritas akademik,
ketergantungan teknologi, penyebaran informasi yang tidak akurat, serta persoalan
etika dan keamanan data. Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi Generative Al memerlukan penguatan literasi digital, pengembangan
kebijakan yang adaptif, serta kolaborasi antara manusia dan kecerdasan buatan.
Dengan pengelolaan yang tepat, Generative Al berpotensi menjadi katalisator
transformasi pendidikan yang lebih inovatif, inklusif, dan berkelanjutan di masa
depan.

Kata Kunci: Generative Artificial Intelligence, Pendidikan Digital, Pembelajaran,
Transformasi Pendidikan, Systematic Literature Review

A.Pendahuluan Transformasi  digital dalam

pendidikan semakin  berkembang
pesat sejak terjadinya pandemi
COVID-19 yang mendorong lembaga
pendidikan di berbagai negara untuk

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah

membawa perubahan besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Pemanfaatan
teknologi  digital dalam  proses
pembelajaran telah  menciptakan
sistem pendidikan yang lebih fleksibel,
efektif, dan mudah diakses oleh
peserta didik. Pendidikan digital
memungkinkan  kegiatan  belajar
mengajar dilakukan melalui berbagai
platform daring sehingga
pembelajaran tidak lagi terbatas oleh
ruang dan waktu. Integrasi teknologi
dalam pendidikan juga mendorong
lahirnya berbagai inovasi
pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan peserta
didik, memperluas akses terhadap
sumber belajar, serta mendukung
pengembangan keterampilan abad
ke-21 yang meliputi kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi (OECD, 2023).

mengadopsi pembelajaran berbasis
teknologi secara masif. Perubahan
tersebut tidak hanya berdampak pada
metode pembelajaran, tetapi juga
pada sistem manajemen pendidikan,
evaluasi pembelajaran, serta pola
interaksi antara guru dan peserta
didik. Menurut UNESCO (2023),
teknologi digital telah menjadi bagian
penting dalam sistem pendidikan
modern karena mampu memperluas
akses pendidikan dan mendukung
proses pembelajaran  sepanjang
hayat. Oleh karena itu, kemampuan
lembaga pendidikan dalam mengelola
transformasi digital menjadi salah satu
indikator penting keberhasilan
pendidikan pada era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0.

Meskipun demikian, penerapan
pendidikan digital juga menghadapi
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berbagai tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur teknologi,
kesiapan pendidik dan peserta didik,
kualitas materi pembelajaran, serta
efektivitas proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring. Tidak semua
wilayah memiliki akses internet yang
memadai, sementara sebagian guru
dan peserta didik masih menghadapi
kendala dalam penguasaan teknologi
digital. Kondisi ini  berpotensi
menimbulkan kesenjangan kualitas
pembelajaran yang dapat
memengaruhi hasil belajar peserta
didik (Van Dijk, 2020). Selain itu,
penggunaan teknologi yang semakin
intensif juga menimbulkan berbagai
persoalan baru, seperti menurunnya
konsentrasi belajar, meningkatnya
ketergantungan terhadap perangkat
digital, serta munculnya berbagai
risiko keamanan siber dan
penyalahgunaan informasi
(Livingstone & Stoilova, 2021).

Di samping tantangan teknis,
aspek etika dalam pendidikan digital
juga menjadi perhatian penting.
Kemudahan akses terhadap informasi
melalui internet sering kali diiringi
dengan meningkatnya praktik
plagiarisme, penyebaran informasi
yang tidak terverifikasi, pelanggaran
privasi data, serta perilaku komunikasi
yang kurang sesuai dengan norma
dan etika. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan digital tidak hanya

ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan pengguna dalam

memanfaatkan  teknologi  secara
bertanggung jawab dan beretika
(Ribble, 2022). Oleh karena itu,
pendidikan digital perlu diimbangi
dengan penguatan karakter, literasi
digital, serta kesadaran mengenai
etika penggunaan teknologi.

Untuk  memastikan  bahwa
pendidikan digital berjalan secara
efektif dan mampu mencapai tujuan
yang diharapkan, diperlukan evaluasi
yang sistematis dan berkelanjutan.
Evaluasi pendidikan digital berfungsi
untuk mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran,
mengidentifikasi berbagai kendala
yang muncul, serta memberikan
informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam  meningkatkan
kualitas pendidikan. Evaluasi juga
menjadi  sarana untuk  menilai
kesesuaian antara tujuan
pembelajaran, proses pelaksanaan,
dan hasil yang dicapai sehingga dapat
diketahui aspek-aspek yang perlu
diperbaiki maupun dikembangkan
(Stufflebeam & Zhang, 2021).

Selain evaluasi, penjaminan
mutu juga menjadi komponen penting
dalam penyelenggaraan pendidikan
digital. Penjaminan mutu bertujuan
untuk memastikan bahwa seluruh
proses pendidikan berjalan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan
serta mampu memenuhi kebutuhan
peserta didik dan tuntutan
perkembangan zaman. Sistem
penjaminan mutu yang  efektif
memungkinkan lembaga pendidikan
melakukan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) melalui
proses monitoring, evaluasi, refleksi,
dan tindak lanjut terhadap berbagai
temuan yang diperoleh. Dengan
adanya penjaminan mutu yang baik,
kualitas layanan pendidikan digital
dapat dipertahankan bahkan
ditingkatkan secara
berkesinambungan (Sallis, 2021).

Lebih lanjut, penjaminan mutu
pendidikan  digital tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi
juga mencakup kualitas sumber daya
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manusia, infrastruktur teknologi, tata
kelola lembaga, keamanan data, serta
kepuasan pengguna layanan
pendidikan. Pendekatan yang
komprehensif terhadap penjaminan
mutu  diperlukan agar lembaga
pendidikan  mampu  beradaptasi
dengan perubahan teknologi yang
berlangsung sangat cepat. Hal ini
sejalan dengan prinsip pendidikan
berkelanjutan yang menekankan
pentingnya inovasi, akuntabilitas, dan
peningkatan kualitas secara terus-
menerus dalam menghadapi
tantangan global (OECD, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut,
evaluasi dan penjaminan mutu
pendidikan digital menjadi aspek yang
sangat penting dalam mendukung
terciptanya pendidikan yang
berkualitas, efektif, inklusif, dan
berkelanjutan. Melalui evaluasi yang
sistematis dan penjaminan mutu yang
terencana, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi berbagai tantangan
yang dihadapi, mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital, serta
menghasilkan lulusan yang kompeten,
adaptif, dan siap menghadapi
berbagai tantangan pada era digital.
Oleh karena itu, kajian mengenai
evaluasi dan penjaminan mutu
pendidikan digital menjadi relevan
untuk dilakukan sebagai upaya
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan sistem pendidikan
yang lebih berkualitas dan berdaya
saing.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, proses
pengumpulan data dilakukan melalui
studi literatur dengan menelusuri
berbagai sumber pustaka yang
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel penelitian, dokumen kebijakan
pendidikan, serta peraturan yang

berkaitan dengan evaluasi dan
penjaminan mutu pendidikan digital.
Literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
kesesuaian dengan topik penelitian,
kredibilitas sumber, kebaruan
publikasi, serta relevansinya terhadap
kajian evaluasi dan penjaminan mutu
pendidikan digital. Selanjutnya, data
dan informasi yang dianggap penting
dicatat, diklasifikasikan, dan
diorganisasikan sesuai dengan fokus
penelitian agar memudahkan proses
analisis.

Seluruh data yang telah
terkumpul kemudian
didokumentasikan secara sistematis
sehingga dapat digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan temuan
penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu metode yang
digunakan untuk menafsirkan,
memahami, dan mengkaji informasi
yang terdapat dalam berbagai sumber
literatur.

Proses analisis diawali dengan
reduksi data, yaitu menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tema evaluasi dan
penjaminan mutu pendidikan digital.
Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk uraian naratif
yang terstruktur sehingga
memudahkan proses pemahaman
dan analisis. Selanjutnya, peneliti
melakukan interpretasi  terhadap
berbagai teori, konsep, dan hasil
penelitian yang ditemukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai permasalahan
yang dikaji. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan yang dilakukan
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berdasarkan hasil analisis secara
sistematis, objektif, dan komprehensif
sehingga menghasilkan temuan yang
dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan evaluasi
dan penjaminan mutu pendidikan
digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Evaluasi  pendidikan  digital
merupakan proses sistematis yang
dilakukan  untuk  mengumpulkan,
mengukur, menganalisis, dan
menafsirkan berbagai data yang
berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran  berbasis teknologi
digital. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektivitas
pembelajaran, ketercapaian tujuan
pendidikan, kualitas materi dan media
pembelajaran, serta kemampuan
teknologi dalam mendukung proses
belajar mengajar. Dalam konteks
pendidikan modern, evaluasi tidak
hanya berfokus pada hasil belajar
peserta didik, tetapi juga mencakup
kualitas proses pembelajaran, kinerja
pendidik, tingkat partisipasi peserta
didik, dan efektivitas platform digital
yang digunakan. Menurut Stufflebeam
dan Zhang (2021), evaluasi
pendidikan merupakan sarana penting
untuk menyediakan informasi yang
akurat bagi pengambilan keputusan,
perbaikan program, serta peningkatan
kualitas pendidikan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu,
evaluasi pendidikan digital menjadi
instrumen strategis dalam
memastikan bahwa pemanfaatan
teknologi benar-benar memberikan
dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan

pendidikan digital dapat diukur melalui
beberapa indikator utama, seperti
efektivitas  proses  pembelajaran
daring, ketercapaian kompetensi
peserta didik, kualitas materi dan
media pembelajaran digital, tingkat
kepuasan peserta didik dan pendidik,
ketersediaan infrastruktur teknologi,
serta keamanan dan aksesibilitas
sistem pembelajaran (UNESCO,
2023). Indikator-indikator tersebut
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai  kualitas  implementasi
pendidikan digital sehingga lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi
aspek yang perlu dipertahankan
maupun diperbaiki. Dengan adanya
evaluasi yang sistematis, lembaga
pendidikan dapat melakukan
pengembangan program secara lebih
terarah dan berbasis data.

Sejalan dengan evaluasi,
penjaminan mutu pendidikan digital
merupakan serangkaian aktivitas
yang dirancang untuk memastikan
bahwa seluruh proses pendidikan
berbasis teknologi berjalan sesuai
dengan standar mutu yang telah

ditetapkan. Penjaminan mutu
dilakukan melalui proses
perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut
yang dilakukan secara
berkesinambungan. Dalam era
transformasi digital, konsep
penjaminan mutu berkembang

menuju pendekatan Quality 4.0, yaitu
sistem manajemen mutu yang
mengintegrasikan teknologi digital,
kecerdasan data, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti untuk
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara berkelanjutan
(Antony et al., 2022). Pendekatan ini
memungkinkan lembaga pendidikan
untuk merespons perubahan dengan
lebih cepat serta meningkatkan
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efektivitas pengelolaan pendidikan
berbasis teknologi.

Komponen utama dalam
penjaminan mutu pendidikan digital
meliputi standar mutu pembelajaran
digital, sistem monitoring dan evaluasi
berbasis data, pengembangan
kompetensi pendidik, pengelolaan
infrastruktur teknologi, peningkatan
kualitas layanan akademik, serta
penerapan prinsip perbaikan
berkelanjutan (continuous
improvement). Menurut Sallis (2021),
keberhasilan penjaminan mutu sangat
ditentukan oleh komitmen seluruh
pemangku kepentingan dalam
membangun budaya mutu yang
berorientasi pada kepuasan
pengguna layanan pendidikan. Oleh
karena itu, penjaminan  mutu
pendidikan digital tidak hanya menjadi
tanggung jawab pimpinan lembaga
pendidikan, tetapi juga melibatkan
guru, peserta didik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

Tujuan utama evaluasi dan
penjaminan mutu pendidikan digital
adalah menjamin kualitas proses
pembelajaran, mengukur
ketercapaian  tujuan  pendidikan,
meningkatkan efektivitas penggunaan
teknologi, mendukung pengambilan
keputusan berbasis data, serta
meningkatkan daya saing lembaga
pendidikan. Selain itu, evaluasi dan
penjaminan mutu juga berperan
dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan, kepuasan peserta didik
dan pemangku kepentingan,
memperkuat akuntabilitas lembaga,
mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi digital, serta mendorong
inovasi dan perbaikan berkelanjutan
(OECD, 2023). Dengan demikian,
evaluasi dan penjaminan mutu
menjadi instrumen penting dalam

menciptakan sistem pendidikan yang
adaptif terhadap  perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat.

Implementasi  evaluasi  dan
penjaminan mutu pendidikan digital
memerlukan strategi yang terencana
dan sistematis. Salah satu strateqgi
yang dapat dilakukan  adalah
penyusunan standar mutu digital yang
mencakup aspek pembelajaran,
sumber daya manusia, teknologi,
serta layanan pendidikan. Standar
tersebut menjadi acuan dalam
pelaksanaan dan pengukuran kualitas
pendidikan digital. Selain itu,
pemanfaatan sistem informasi mutu
memungkinkan proses pengumpulan
data, monitoring, dan evaluasi
dilakukan  secara lebih  cepat,
transparan, dan akurat. Penggunaan
dashboard analytics, learning
management system (LMS), dan
teknologi kecerdasan buatan semakin
banyak dimanfaatkan untuk
mendukung proses evaluasi berbasis
data (Bond et al., 2024).

Strategi lain yang tidak kalah
penting adalah peningkatan
kompetensi pendidik melalui pelatihan
literasi digital, penguatan kemampuan
pedagogik digital, serta penguasaan
teknologi pembelajaran. Guru dan
dosen merupakan aktor utama dalam
keberhasilan pendidikan digital
sehingga kemampuan mereka dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran menjadi faktor
yang sangat menentukan. Di samping
itu, monitoring dan evaluasi perlu
dilakukan secara Dberkala untuk

mengetahui  tingkat keberhasilan
program serta mengidentifikasi
berbagai kendala yang muncul

selama implementasi. Ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai
juga menjadi syarat utama dalam
menjamin keberhasilan pendidikan
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digital karena tanpa dukungan
teknologi  yang baik, proses
pembelajaran tidak dapat berjalan
secara optimal (Redecker, 2020).

Meskipun  memiliki  banyak
manfaat, evaluasi dan penjaminan
mutu  pendidikan  digital masih
menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan tersebut antara lain
kesenjangan akses teknologi dan
internet, rendahnya literasi digital
sebagian pendidik dan peserta didik,
keamanan data dan privasi pengguna,
kesulitan mengukur kejujuran
akademik dalam pembelajaran daring,
serta perkembangan teknologi yang
berlangsung sangat cepat.
Kesenjangan digital masih menjadi
persoalan global yang berdampak
pada ketidakmerataan kualitas
pendidikan, terutama bagi peserta
didik yang berasal dari wilayah
terpencil atau kelompok ekonomi
kurang mampu (Van Dijk, 2020).
Selain itu, meningkatnya penggunaan
teknologi digital juga menimbulkan
risiko keamanan siber  yang
memerlukan perhatian serius dari
lembaga pendidikan.

Untuk mengatasi berbagai
tantangan tersebut, diperlukan
berbagai solusi yang bersifat
komprehensif dan  berkelanjutan.
Pemerintah dan lembaga pendidikan
perlu  meningkatkan  pemerataan
infrastruktur ~ digital agar seluruh
peserta didik memiliki kesempatan
yang sama dalam mengakses
pendidikan  berkualitas.  Program
pelatihan literasi digital bagi guru dan
siswa juga perlu dilakukan secara
berkelanjutan guna meningkatkan
kemampuan mereka dalam
memanfaatkan  teknologi  secara
efektif dan bertanggung jawab. Selain
itu, pengembangan sistem keamanan
data yang kuat, penggunaan metode

evaluasi autentik berbasis proyek,
serta pembaruan kebijakan dan
sistem pendidikan secara berkala
sesuai  perkembangan teknologi
menjadi langkah penting dalam
mendukung keberhasilan evaluasi
dan penjaminan mutu pendidikan
digital. Dengan demikian, pendidikan
digital tidak hanya mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga menghasilkan sistem
pendidikan yang adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan dalam menghadapi
tantangan era digital.

Perkembangan pendidikan
digital juga mendorong perubahan
paradigma evaluasi pembelajaran dari
yang bersifat konvensional menuju
evaluasi berbasis teknologi. Evaluasi
digital memungkinkan proses
penilaian dilakukan secara lebih
cepat, objektif, dan efisien melalui
pemanfaatan  berbagai  platform
pembelajaran, sistem manajemen
pembelajaran (Learning Management
System/LMS), serta aplikasi asesmen
daring. Teknologi digital
memungkinkan pendidik memperoleh
data pembelajaran secara real-time
sehingga dapat digunakan untuk
memantau perkembangan peserta
didik, mengidentifikasi  kesulitan
belajar, serta merancang strategi
pembelajaran yang lebih tepat
sasaran. Menurut Bond et al. (2024),
penggunaan teknologi dalam evaluasi
pendidikan memberikan  peluang
untuk meningkatkan akurasi
pengukuran hasil belajar sekaligus
mendukung pengambilan keputusan
berbasis data (data-driven decision
making).

Selain  itu, perkembangan
teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) mulai memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
sistem evaluasi dan penjaminan mutu
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pendidikan. Teknologi Al dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis
data pembelajaran dalam jumlah
besar, mengidentifikasi pola perilaku
belajar peserta didik, memprediksi
risiko kegagalan akademik, serta
memberikan rekomendasi
pembelajaran yang lebih personal.
Pemanfaatan Al dalam  dunia
pendidikan berpotensi meningkatkan
efektivitas evaluasi dan monitoring
mutu pendidikan karena proses
analisis dapat dilakukan secara lebih
cepat dan akurat dibandingkan
metode konvensional (Holmes et al.,
2022). Namun demikian, penggunaan
Al juga perlu diimbangi dengan
pengawasan yang memadai untuk
menghindari bias algoritma dan
menjaga prinsip keadilan dalam
proses pendidikan.

Aspek kepuasan pengguna
layanan pendidikan digital juga
menjadi salah satu indikator penting
dalam sistem penjaminan mutu.
Kepuasan peserta didik, pendidik, dan

pemangku kepentingan  lainnya
mencerminkan tingkat keberhasilan
lembaga pendidikan dalam
menyediakan layanan yang
berkualitas. Dalam konteks
pendidikan digital, kepuasan
pengguna dipengaruhi oleh

kemudahan penggunaan platform,
kualitas materi pembelajaran,
responsivitas layanan akademik, serta
stabilitas sistem teknologi yang
digunakan. Menurut Sun et al. (2021),
tingkat kepuasan pengguna memiliki
hubungan yang signifikan dengan
keberhasilan implementasi
pembelajaran daring dan
keberlanjutan penggunaan teknologi
pendidikan.

Lebih lanjut, budaya mutu
(quality culture) merupakan faktor
yang sangat penting dalam

mendukung keberhasilan penjaminan
mutu pendidikan digital. Budaya mutu
mengacu pada nilai, keyakinan,
komitmen, dan kebiasaan yang
mendorong seluruh warga lembaga
pendidikan untuk senantiasa
melakukan perbaikan dan inovasi.
Penjaminan mutu tidak akan berjalan
efektif apabila hanya dipandang
sebagai  kewajiban  administratif,
melainkan harus menjadi bagian dari
budaya organisasi yang melekat
dalam setiap aktivitas pendidikan.
Sallis (2021) menegaskan bahwa
budaya mutu yang kuat akan
mendorong terciptanya komitmen
kolektif terhadap peningkatan kualitas
layanan pendidikan secara
berkelanjutan.

Dalam konteks global, evaluasi
dan penjaminan mutu pendidikan
digital juga berkaitan erat dengan
pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGSs),
khususnya tujuan keempat (Quality
Education) yang menekankan
pentingnya pendidikan yang inklusif,
adil, dan berkualitas bagi seluruh
masyarakat. Pemanfaatan teknologi
digital yang disertai dengan sistem
evaluasi dan penjaminan mutu yang
efektif dapat memperluas akses
pendidikan, mengurangi kesenjangan
pembelajaran, serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu, penguatan evaluasi dan
penjaminan mutu pendidikan digital
tidak hanya menjadi kebutuhan
institusi  pendidikan, tetapi juga
menjadi bagian dari  strategi
pembangunan pendidikan nasional
dan global (United Nations, 2023).

Selain berorientasi pada
peningkatan kualitas akademik,
evaluasi dan penjaminan mutu
pendidikan  digital juga  harus
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memperhatikan aspek keberlanjutan
(sustainability). Lembaga pendidikan
perlu memastikan bahwa sistem
teknologi yang digunakan dapat terus
berkembang mengikuti perubahan
kebutuhan pengguna dan
perkembangan teknologi. Pendekatan
keberlanjutan ini mencakup
pengelolaan sumber daya teknologi
yang efektif, pengembangan
kapasitas sumber daya manusia,
pembaruan sistem secara berkala,
serta kemampuan organisasi dalam
beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan  pendidikan.  Dengan
demikian, pendidikan digital tidak
hanya mampu menjawab kebutuhan
saat ini, tetapi juga tetap relevan
dalam menghadapi tantangan masa
depan (OECD, 2023).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur,
dapat disimpulkan bahwa Generative
Artificial Intelligence (Generative Al)
telah menjadi salah satu inovasi
penting dalam transformasi
pendidikan digital. Teknologi ini
menawarkan berbagai peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui  penyediaan  pengalaman
belajar yang lebih personal, adaptif,
fleksibel, dan interaktif. Generative Al
juga mendukung peningkatan akses
terhadap sumber belajar, efisiensi
kerja pendidik, pengembangan
keterampilan abad ke-21, serta
pengambilan keputusan berbasis data
dalam penyelenggaraan pendidikan.
Kehadiran teknologi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran di masa
depan akan semakin terintegrasi
dengan kecerdasan buatan yang
mampu  mendukung  kebutuhan
belajar peserta didik secara lebih
efektif dan berkelanjutan.

Di sisi  lain, implementasi
Generative Al juga menghadirkan
berbagai tantangan yang perlu
diantisipasi, seperti risiko pelanggaran
integritas  akademik,  rendahnya
literasi Al, potensi penyebaran
informasi yang tidak akurat, serta
persoalan  etika, privasi, dan
keamanan data. Oleh karena itu,
pemanfaatan Generative Al dalam
pendidikan harus diimbangi dengan
penguatan kompetensi digital pendidik
dan peserta didik, pengembangan
kebijakan yang adaptif, serta
penerapan regulasi yang menjamin
penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab. Dengan
pendekatan yang tepat, Generative Al
dapat menjadi katalisator bagi
terciptanya sistem pendidikan yang
lebih inovatif, inklusif, dan berorientasi
pada pengembangan kompetensi
manusia, sehingga mampu menjawab
tantangan dan kebutuhan pendidikan
di era digital masa depan.
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